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Industri pencipta lapangan kerja Baroroh (2010): 
1. Industri pengolahan hasil laut dan 
kemaritiman  
2. Industri pengolahan hasil pertanian, 
peternakan, kehutanan  
3. Industri berbasis tradisi dan budaya 
pemerintah melalui Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan  pada tahun 2002 memutuskan untuk 
menggunakan konsep klaster.  
klaster industri sebagai sekumpulan perusahaan 
dan institusi yang terkait pada bidang tertentu yang 
secara geografis berdekatan, bekerjasama karena 




















Stakeholder adalah kelompok atau individu yang dapat 
mempengaruhi atau dipengaruhi kinerja perusahaan.   
Kinerja Kelembagaan 
v 
Kinerja dalam klaster adalah hasil kerja suatu klaster industri dan 
senada dengan kinerja dalam organisasi, kinerja dalam klaster juga 
merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan klaster yang 




Michele (2006) menjelaskan ergonomi partisipasi adalah 
keterlibatan pengguna dan penyelenggara dalam mengidentifikasi 
dan menganalisis permasalahan.  
Syarat Participatory menurut 





 kepercayaan diri 
Analytical Hierarchy Process 
v 
Prinsip penerapan AHP : 




Pendekatan  sistem  dinamik  yang  dikembangkan  oleh  Jay  
Forrester  bertujuan  untuk  membantu  pengambil  keputusan  dalam  
memahami  struktur dan  dinamika  sistem  (Lin et al, 2006).   
Perilaku  sistem  dalam  sistem  dinamik dimodelkan  menggunakan  





















MEMBUAT MODEL PENGUKURAN KESIAPAN KELEMBAGAAN KLASTER, 
ANALISIS STAKEHOLDER SERTA ROAD MAP PENELITIAN 
Lin et.al (2006) 
















1. Mengetahui kriteria-kriteria 
kesiapan kelembagaan klaster 
Kerupuk Hasil Laut Sukolilo. 
2. Menyusun sistem penilaian 
(assesment) kesiapan 
kelembagaan klaster Kerupuk 
Hasil Laut Sukolilo. 
3. Menyusun model pengukuran  
kesiapan kelembagaan klaster 
Kerupuk Hasil Laut Sukolilo. 






1. Memberikan model penilaian 
terhadap kesiapan kelembagaan 
klaster  
2. Memberikan analisis terkait 
peran pemerintah terhadap 
kesiapan kelembagaan klaster 
3. Memberikan model 
pengembangan klaster yang 
berupa road map pengembangan 








1. Penelitian  ini  dilakukan  
terhadap  klaster Pengolahan 
Hasil Laut, Sukolilo, Surabaya. 
2. Kinerja klaster yang diaudit dalam 
penelitian ini adalah kinerja 
kelembagaan klaster. 
3. Penelitian  hanya  dilakukan  
hingga  tahap penyusunan  
skenario  untuk  upaya 
peningkatan status klaster, tidak 




1. Seluruh  pelaku  klaster  yang  
akan diidentifkasi  baik  pelaku  
inti  maupun pendukung  
memahami  pentingnya  klaster 
dan  memiliki  komitmen  untuk  
peningkatan daya saing secara 
bersama. 
2. Seluruh pelaku klaster percaya 
bahwa sistem klaster industri ini 
akan memberikan manfaat 































Kampung Kerupuk Hasil 
Laut Sukolilo 
Kampung Tas Gadukan 



















1. Industri Pariwisata 
2. Industri Bahan 
Pendukung 
3. Usaha Ekspedisi 
1. Institusi Pemerintah 
2. Institusi Perbankan 





1. Industri Pengolah 1 





Stakeholder Yang  Memiliki 
Hubungan Kuat: 





Stakeholder Yang  Memeiliki 
Hubungan Kurang Kuat: 
• Instansi Pemerintah 
• Instansi Perbankan 




Aspek Kriteria Subkriteria 
1. Kelengkapan 
Komponen Klaster 
1.1 Keterwakilan Industri Inti  
1.1.1 Industri Pengolah 1 
1.1.2 Industri Pengolah 2 
1.2 Keterwakilan Industri/Usaha 
Pendukung 
1.2.1 Usaha Jasa Ekspedisi 
1.2.2 Industri Pariwisata 
1.2.3 Industri bahan pendukung 
1.2.4 Usaha Penangkapan Hasil Laut 
1.2.5 Distributor 
1.3 Keterwakilan institusi pendukung  
1.3.1 Institusi Pemerintah 
1.3.2 Institusi Perbankan 
1.3.3 Institusi Penelitian 
2. Efektifitas 
Fungsional Klaster 
2.1 Mekanisme Kordinasi  
2.1.1 Struktur dan Perangkat Kelembagaan 
2.1.2 Keanggotaan Klaster 
2.1.3 Intensitas Kordinasi 
2.1.4 Komunikasi 
2.2 Kolaborasi Antar Pelaku 
2.2.1 Kolaborasi Bahan Baku 
2.2.2 Kolaborasi Pemasaran 
2.2.3 Kolaborasi Pemecahan Konflik 
2.2.4 Kolaborasi Informasi 
2.2.5 Kolaborasi Teknologi 
2.3 Kualitas Sistem Evaluasi  
2.3.1 Sistem Evaluasi 
2.3.2 Intensitas Evaluasi 
2.3.3 Keterlibatan Anggota 




Kriteria Bobot Kriteria 
1.1 Keterwakilan Industri Inti  0,67 
1.2 Keterwakilan Industri/Usaha Pendukung 0,135 
1.3 Keterwakilan institusi pendukung  0,194 
2.1 Mekanisme Kordinasi  0,23 
2.2 Kolaborasi Antar Pelaku 0,638 












1.1 Keterwakilan Industri Inti  0,00 
1.2 Keterwakilan Industri/Usaha Pendukung 0,08 
1.3 Keterwakilan institusi pendukung  0,00 
2.1 Mekanisme Kordinasi  0,06 
2.2 Kolaborasi Antar Pelaku 0,06 
2.3 Kualitas Sistem Evaluasi  0,02 







1.1 Keterwakilan Industri Inti  0,00 
1.2 Keterwakilan Industri/Usaha Pendukung 0,08 
1.3 Keterwakilan institusi pendukung  0,00 
2.1 Mekanisme Kordinasi  0,06 
2.2 Kolaborasi Antar Pelaku 0,06 
2.3 Kualitas Sistem Evaluasi  0,02 
















Sub-model Kolaborasi Antar 
Pelaku 
Sub-model Kualitas Sistem 
Evaluasi 
 
Objek pada penelitian ini adalah 
klaster Kerupuk Hasil Laut Sukolilo.  
Sehingga yang menjadi perhatian 
adalah IKM yang menjadi anggota 




























 Model dinyatakan mendekati sistem riil karena memiliki nilai 
total eror <= 0,1 
Tahun 
Jumlah IKM Pengolah 2     
Hasil Simulasi Data Aktual Selisih Eror 
2010 50 50 0 0 
2011 50 50 0 0 
2012 45 45 0 0 
2013 32 30 2 0,067 
2014 25 25 0 0 







Keterwakilan Industri Inti 7,33 11,79 4,46 
Keterwakilan Industrii Pendukung 1,81 3,27 1,46 
Keterwakilan Instansi Pendukung 1,65 2,65 1 
Mekanisme Kordinasi  5,66 18,95 13,29 
Kolaborasi Antar Pelaku 14,53 52,57 38,04 
Kualitas Sistem Evaluasi  2,17 10,87 8,7 
TOTAL 33,15 100,1   
 
Yang memiliki selisih nilai tertinggi adalah kriteria kolaborasi 










Embrio 0 – 40 
Growth 41 – 80 
Mature 81 - 100 
Sumber : BAPENAS 
Perancangan Program 
v 





Melakukan kordinasi antar anggota industri inti (industri 
pengolah 1 dan industri pengolah 2) 
Industri 
Pengolah 1 dan 2 
Melakukan focus group discussion tentang pemetaan skill 
anggota klaster 
Industri 
Pengolah 1 dan 2 
Disperdagin 
Melakukan pendataan anggota klaster, produk dan 
keahlian 
Industri 









Melakukan sosialisasi pada stakeholder klaster di 
lingkungan wilayah khusus untuk industri antara dan 
bahan baku 
seluruh stakeholder 
Membentuk Forum Pengembangan Klaster yang 
melibatkan instansi-instansi pemerintah  
Disperdagin 
Dinas Koperasi dan 
UMKM 
Dinas Pertanian 
Membangun dan melengkapi pelaku dari Klaster Kerupuk 
Hasil Laut Sukolilo 
seluruh stakeholder 
Melakukan audit kelengkapan komponen klaster 
Disperdagin 
Industri Pengolah 1 
dan 2 
Melakukan audit efektifitas fungsional komponen klaster 
Disperdagin 
Industri Pengolah 1 
dan 2 
Melakukan pengembangan klaster dengan melengkapi 







Program Peningkatan Peran Pemerintah dalam Pengembangan 




Melakukan identifikasi kebutuhan dukungan kebijakan 
pemerintah terhadap klaster industri 
Disperdagin 
Dinas Koperasi dan 
UMKM 
Dinas Pertanian 
Melakukan sinkronisasi kebijakan antar departemen 
terkait 
Disperdagin 
Dinas Koperasi dan 
UMKM 
Dinas Pertanian 
Menyusun program yang lebih rasional berdasarkan 
antisipasi kondisi yang akan datang 
seluruh stakeholder 




Program Peningkatan Kolaborasi Anta Pelaku Klaster 




Melakukan pertemuan secara reguler antar seluruh pelaku 
klaster untuk berbagi informasi dan mencari peluang 
kolaborasi seluruh stakeholder 
Sharing kompetensi dan kerjasama antar stakeholder 
yang relevan untuk peluang pengadaan komponen dalam 
negeri seluruh stakeholder 
Melakukan negosiasi dan networking dengan institusi lain 
dalam penyediaan pasar dalam negeri. 
Industri Pengolah 1 
dan 2 
Melaksanakan pengadaan bersama untuk meningkatkan 
efisiensi perusahaan 
Industri Pengolah 1 
dan 2 
Melaksanaan pemasaran bersama untuk pasar global. 








1. Kriteria yang berpengaruh dalam kesiapan kelembagaan klaster adalah 
keterwakilan industri inti, keterwakilan industri pendukung, keterwakilan 
instansi pendukung, mekanisme kordinasi, kolaborasi antar pelaku serta 
sistem evaluasi. 
 
2. Sistem penilaian kesiapan kelembagaan klaster meliputi aspek kelengkapan 
komponen klaster dan efektifitas fungsional klaster. Aspek yang 
diprioritaskan adalah efektifitas fungsional kelembagaan klaster. Sedangkan 
Kriteria yang diprioritaskan adalah keterwakilan industri inti, kolaborasi 
pelaku klaster serta mekanisme kordinasi. 
 
3. Dari simulasi yang telah dilakukan nilai kesiapan kelembagaan klaster 
Kerupuk Hasil Laut Sukolilo bernilai 33,15 dan berstatus Growth 
 
4. Program yang diusulkan untuk penguatan kelembagaan klaster kerupuk 






1. Diperlukan penelitian yang berkelanjutan dengan topik 
kelembagan  klaster dengan memperdalam pembahasan pada 
masing-masing kriteria. 
 
2. Diperlukan penelitian tentang kelembagaan klaster yang bersifat 
kuantitatif.   
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